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RINGKASAN 

Pada periode Maret 2019 Maret 2020, Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 

dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) mengalami peningkatan. Indeks 

Kedalaman Kemiskinan pada Maret 2020 sebesar 1,89, naik dibandingkan Maret 

2019 yang sebesar 1,85. Sebaliknya, dengan Indeks Keparahan Kemiskinan, pada 

periode yang sama mengalami penurunan dari 0,39 menjadi 0,37. Secara umum, 

pada periode 2010-2019 tingkat kemiskinan di Kabupaten Pamekasan terus 

mengalami penurunan. Hal ini merupakan sinyal positif bahwa upaya pengentasan 

kemiskinan di Pamekasan membuahkan hasil, namun pada tahun 2020 terjadi 

peningkatan. Pada tahun 2010, persentase peduduk miskin di Kabupaten 

Pamekasan mencapai 179,2 ribu jiwa atau 22,44 persen dari total penduduk. 

Selanjutnya pada tahun-tahun berikutnya terus mengalami penurunan menjadi 

13,95 persen (122,4 ribu jiwa) pada tahun 2019. Sebaliknya, pada tahun 2020 terjadi 

peningkatan tingkat kemiskinan di Kabupaten Pamekasan menjadi 14,60 persen, 

hal ini merupakan dampak dari adanya pandemi Covid-19. Bulan Ramadhan 

menjadi momentum untuk ajang berbagi kepada kaum Dhuafa. 

Kegiatan Bakti Sosial (Baksos) sebagai bentuk Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilaksankan pada tanggal 2 April 2024 di Desa Palengaan 

Pamekasan oleh Forum Silaturrhami Ibu-Ibu (FSII) UIM. Adapun pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Baksos ini terlaksana dengan 

sangat lancar, disertai dukungan penuh dari Rektor UIM. Adapun segala bentuk 

kepedulian terhadap kaum dhuafa disarankan tetap dilaksanakan secara rutin setiap 

tahun, utamanya pada Bulan Ramadhan. Adapun kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan pada daerah lain dengan angka kaum dhuafa yang relatif tinggi. 

 

Kata Kunci: Baksos, Zakat, Dhuafa, FSII 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Analisis Situasi 

Garis Kemiskinan di Kabupaten Pamekasan pada Maret 2020 tercatat 

sebesar Rp357.074,-/ kapita/bulan. Meningkat sebesar 7,3 persen dari Garis 

Kemiskinan pada Maret 2019. Pada periode Maret 2019 Maret 2020, Indeks 

Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) mengalami 

peningkatan. Indeks Kedalaman Kemiskinan pada Maret 2020 sebesar 1,89, naik 

dibandingkan Maret 2019 yang sebesar 1,85. Sebaliknya, dengan Indeks Keparahan 

Kemiskinan, pada periode yang sama mengalami penurunan dari 0,39 menjadi 0,37. 

Secara umum, pada periode 2010-2019 tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Pamekasan terus mengalami penurunan. Hal ini merupakan sinyal positif bahwa 

upaya pengentasan kemiskinan di Pamekasan membuahkan hasil, namun pada 

tahun 2020 terjadi peningkatan. Pada tahun 2010, persentase peduduk miskin di 

Kabupaten Pamekasan mencapai 179,2 ribu jiwa atau 22,44 persen dari total 

penduduk. Selanjutnya pada tahun-tahun berikutnya terus mengalami penurunan 

menjadi 13,95 persen (122,4 ribu jiwa) pada tahun 2019. Sebaliknya, pada tahun 

2020 terjadi peningkatan tingkat kemiskinan di Kabupaten Pamekasan menjadi 

14,60 persen, hal ini merupakan dampak dari adanya pandemi Covid-19 (Badan 

Pusat Statistik Pamekasan, 2021). 

Berkaitan dengan kondisi di atas, maka bulan Ramadhan ini dapat menjadi 

momentum yang tepat untuk berbagi bagi masyarakat yang memiliki status kurang 

mampu. Bulan Ramadhan adalah bulan yang istimewa bagi umat muslim di seluruh 
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dunia. Selama satu bulan penuh, umat muslim menjalankan ibadah puasa sebagai 

bentuk penghormatan dan pengabdian kepada Allah SWT. Di samping itu, bulan 

Ramadhan juga menjadi momentum yang tepat untuk berbagi berkah dengan 

sesama. Dalam berbagi berkah di bulan Ramadhan, kita juga diajarkan untuk 

melakukan kebaikan dengan ikhlas dan tanpa pamrih. Dalam berbagi, kita tidak 

hanya membantu sesama yang membutuhkan, tetapi juga memberikan manfaat bagi 

diri sendiri dengan merasakan kebahagiaan dan kepuasan batin yang tak ternilai 

harganya. 

Zakat yang dijelaskan dalam Al-Quran dan hadis secara garis besar dibagi 

menjadi dua macam yaitu zakat mal (zakat harta) dan zakat nafs (zakat jiwa) yang 

lebih dikenal dengan zakat fitrah. Tentu zakat tersbut berbeda sistemnya. Misalnya 

berkenaan dengan pengeluaran zakat, zakat fitrah dikeluarkan setiap bulan 

Ramadan, tepatnya menjelang Idul Adha. Sementara itu, tidak ada batasan waktu 

dalam mengeluarkan zakat maal. Artinya bisa dikeluarkan sepanjang tahun ketika 

syaratnya sudah terpenuhi. Hukum pengenaan kedua zakat ini adalah wajib karena 

tertera dalam rukun islam. namjn kebanyakan orang mengetahuinya cuman ada satu 

zakat yaitu zakat fitrah, hal tersebut menyebabkan pelaksanaan zakat mal tidak 

sepopuler zakat fitrah yang dilaksanakan setiap ramadhan. 

Zakat mal yakni zakat harta yang dikeluarkan apabila telah cukup nishab 

dan haulnya dibebankan kepada setiap muslim yang kaya. Termasuk zakat mal 

adalah terdiri atas simpanan kekayaan seperti uang, emas, surat berharga, 

penghasilan profesi, aset perdagangan, hasil barang tambang atau hasil laut, hasil 

sewa aset dan lain sebagainya. Muhammad Jawad Mughniyah dalam bukunya yang 

berjudul Fiqih Lima Mazhab menerangkan, ulama empat mazhab sepakat bahwa 
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zakat fitrah ini wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam yang kuat, baik tua 

maupun muda. Maka, wali anak kecil dan orang gila wajib mengeluarkan hartanya 

serta memberikannya kepada fakir. Sementara itu, zakat mal wajib dikeluarkan 

setiap muslim apabila telah mencapai nisab (syarat minimum harta yang dapat 

dikategorikan sebagai wajib zakat) dan haul (masa kepemilikan harta sudah berlalu 

selama 12 bulan Qamariyah/ tahun Hijriyah). Artinya, zakat mal bisa dikeluarkan 

apabila telah mencapai nisab dan haul. Di Indonesia, ketentuan ini diatur dalam 

Peraturan Menteri Agama (Menag) Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 

tentang Syarat dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta 

Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif. Zakat fitrah diberikan dalam bentuk 

uang ataupun beras atau kurma. Tujuan pemberian zakat fitrah adalah agar semua 

orang bisa makan makanan yang layak saat berlebaran. Perbedaan tujuan yang 

berikutnya adalah zakat fitrah menghapus perbuatan sia-sia di bulan ramadhan 

sedangkan tujuan zakat mal adalah membersihkan harta dari hak orang lain. 

Atas dasar latar belakang tersebut, maka Forum Silaturrahmi Ibu-Ibu (FSII) 

Universitas Islam Madura berencana untuk melaksanakan kegiatan Bakti Sosial 

Ramadhan berbagi dengan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan tema yaitu 

“Bingkisan Cinta Bagi Kaum Dhuafa”. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Pada tahun 2020, jumlah penduduk miskin di Kabupaten Pamekasan 

mencapai 129,41 ribu jiwa (14,60 persen), bertambah 6,98 ribu jiwa dibandingkan 

tahun sebelumnya yang sebesar 122,43 ribu jiwa (13,95persen).  Jika dibandingkan 

dengan wilayah lain di Jawa Timur, persentase Penduduk Miskin Kabupaten 
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Pamekasan berada pada peringkat 32 dari 38 kabupaten/kota. Desa yang menjadi 

sasaran berbagi zakat adalah Desa Palengaan. 

 

1.3 Solusi Permasalahan 

Permasalahan di atas memberikan rujukan bahwa penting untuk 

melaksanakan kegiatan Bakti Sosial di Desa Palengaan Pamekasan. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Acara ini diselenggarakan pada: 

Hari  : Selasa 

Tanggal      : 2 April 2024  

Pukul          : 08.00 WIB – selesai 

Tempat       : Desa Palengaan – Pamekasan 

Adapun khalayak yang menjadi sasaran dalam kegiatan Bakti Sosial ini 

adalah kaum Dhuafa di Desa Palengaan Pamekasan. Sedangkan tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakatini dijelaskan sebagai berikut.  

1. Tahap perencanaan kegiatan  

Tim pelaksana pada awal kegiatan dimulai dari observasi lapangan, 

persiapan, melakukan izin kepada tokoh Masyarakat di Desa Palengaan Pamekasan, 

menyusun undangan serta menyebarkan undangan/ kupon kepada Masyarakat 

dhuafa. Dalam hal ini, pelaksana dibantu oleh dosen Universitas Islam Madura yang 

bertempat tinggal di Desa Palengaan Pamekasan. 

2. Tahap pelaksanaan kegiatan  
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Bakti Sosial yang memiliki kegiatan berbagi kepada kaum dhuafa 

dilaksanakan oleh Ibu-ibu dosen di Universitas Islam Madura yang tergabung 

dalam suatu forum Bernama Forum Silaturrahim Ibu-Ibu (FSII) dengan tema 

Bingkisan Cinta Bagi Kaum Dhuafa. Ketua pelaksana pada kegiatan ini adalah 

Ibu Musayyadah, M.Pd (Dosen PG PAUD FKIP UIM). Susunan acara Baksos 

dijelaskan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Susunan Acara Baksos 

No Pukul Acara Keterangan 

1 08.00 – 09.00 Pembukaan  Panitia FSII 

2 09.00 – 11.00  Pembagian zakat maal, zakat fitrah, 

dan pakaian layak pakai 

(Daftar Hadir Penerima Zakat, 

Terlampir) 

Panitia FSII 

3 11.00 – 12.00  Penutup Panitia FSII 

 

3. Tahap evaluasi kegiatan  

Kegiatan ini dilakukan untuk menjalin kerukunan serta kekeluargaan antar 

Masyarakat, dan mewujudkan hubungan yang erat dan rukun antara civitas 

akademika Universitas Islam Madura dan mahasiswa dengan Forum Silaturrahim 

Ibu-Ibu (FSII). Kegiatan ini berlangsung lancar, dibuktikan dengan sikap tokoh 

masyarakat dan kaum dhuafa yang menerima kegiatan ini dengan antusias. 

 

1.5 Jadwal Kegiatan 

 

No Nama Kegiatan Minggu Ke 

1 2 3 4 

1 Survey ke Desa Palengaan     

2 Mengurus Perizinan     

3 Penyebaran undangan dan kupon     

4 Pelaksanaan Bakti Sosial     

5 Evaluasi Pelaksanaan     
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BAB II 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

2.1 Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat kegiatan Bakti Sosial di Desa 

Palengaan Pamekasan yang dilaksanakan pada hari Selasa, 2 April 2024 terlaksana 

dengan lancar dan sangat responsive, baik dari pihak tokoh Masyarakat ataupun 

Masyarakat kaum dhuafa. Pemberian zakat pada kegiatan ini dihadiri langsung oleh 

Rektor Universitas Islam Madura, yaitu Bapak Ahmad, S.Ag., M.Pd. Panitia 

Baksos tidak hanya memberikan santunan berupa uang dan beras, namun juga 

berbagi pakaian yang masih sangat layak pakai bagi kaum dhuafa di Desa 

Palengaan Pamekasan. Rangkaian kegiatan baksos dapat dilihat pada Gambar 1 

sampai Gambar 7.  

 

 

Gambar 1. Kegiatan Baksos Dihadiri oleh Raktor UIM 
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Gambar 2. Foto Bersama Rektor, FSII, dan Kaum Dhuafa 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Sambutan oleh Ketua Pelaksana   

 

 

Gambar 4. Kegiatan Zakat kepada Anak Yatim 
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Gambar 5. Kegiatan Pengenalan UIM 

 

 

Gambar 6. Pembagian Pakaian Layak Pakai 
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Gambar 7. Anak Yatim dan Kaum Dhuafa  

 

Adapun kegiatan ini dapat diakses pada Website UIM, yakni pada Gambar 

8. 

 

Gambar 8. Berita Kegiatan Baksos di Website UIM 

https://www.uim.ac.id/peduli-kaum-dhuafa-fsii-uim-gelar-bakti-sosial-dan-

santunan-anak-yatim/  

 

 

 

https://www.uim.ac.id/peduli-kaum-dhuafa-fsii-uim-gelar-bakti-sosial-dan-santunan-anak-yatim/
https://www.uim.ac.id/peduli-kaum-dhuafa-fsii-uim-gelar-bakti-sosial-dan-santunan-anak-yatim/
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2.2 Kesimpulan dan Saran  

Kegiatan Baksos yang dilaksanakan oleh FSII UIM terlaksana dengan 

sangat lancar, disertai dukungan penuh dari Rektor UIM. Adapun segala bentuk 

kepedulian terhadap kaum dhuafa disarankan tetap dilaksanakan secara rutin setiap 

tahun, utamanya pada Bulan Ramadhan. Adapun kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan pada daerah lain dengan angka kaum dhuafa yang relatif tinggi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Peraturan Menteri Agama (Menag) Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 

tentang Syarat dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta 

Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pamekasan. (2021). Berita Resmi Statistik, Profil 

Kemiskinan di Kabupaten Pamekasan Maret 2020 No. 01/01/3528/Th. XXI, 

18 Januari 2021. Diakses pada 29 Juli 2014 pada halaman Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Pamekasan (bps.go.id). 

 

 

 

https://pamekasankab.bps.go.id/pressrelease/2021/04/07/36/profil-kemiskinan-di-kabupaten-pamekasan-tahun-2020-.html
https://pamekasankab.bps.go.id/pressrelease/2021/04/07/36/profil-kemiskinan-di-kabupaten-pamekasan-tahun-2020-.html
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